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KATA PENGANTAR

Buku Sejarah Perjuangan Rakyat Timor Timur ini ditulis berda-
sarkan Surat Keputusan Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah
Depdikbud RI NO. 482/C/Kep/1992, dimaksudkan sebagai buku pe-
lengkap mata pelajaran sejarah bagi siswa-siswa di Propinsi Timor
Timur. Buku ini disusun sesuai dengan jenjang pendidikan yaitu seko-
lah dasar. sekolah lanjutan tingkat pertama dan sekolah lanjutan
tingkat atas. Penulisan buku ini sangat penting karena belum ada buku
pelajaran yang menampung sejarah Timor-Timur bagi siswa-siswa
Khususnya di Propinsi Timor Timur. Materi pelajaran yang ditulis
dalam buku ini memperlihatkan bahwa Timor Timur merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari wilayah Indonesia lainnya sejak
zaman prasejarah. Karena itu ruang lingkup pembahasan buku pela-
jaran ini dimulai dari masa prascjarah sampai periode Pembangunan
Nasional (sekitar 1988).

Setelah melakukan penelitian kepustakaan, naskah pertama ditu-
lis oleh sebuah tim untuk masing-masing buku. Draft pertama itu
kemudian diseminarkan di Dili pada bulan Januari 1993. Dalam
seminar pertama ini hadir pelbagai pihak termasuk para pelaku, tokoh
masyarakat. pejabat pemerintah vang telah memberikan pelbagai data
dan informasi tentang pelbagai peristiwa. baik vang menyangkut pe-
riode pemerintahan Portugal maupun proses intcgrasi Timor Timur ke
dalam wilayah Republik Indonesia. serta data tentang pelaksanaan
pembangunan.

Selanjutnya. tim penulis penyempurnakan naskah dengan meng-
gunakan data dan informasi vang diperoleh dari seminar pertama itu.
Penyempurnaan draft pertama juga ditunjang dengan hasil yang
diperoleh dari lapangan oleh Tim Pengumpul Data Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Timor Timur.

Penulisan kembali dengan menggunakan informasi-informasi
tersebut di atas pada akhirnya berhasil menyelesaikan naskah draft
kedua. Sebagai mana ketentuan proyek, draft kedua dicetak dalam



jumlah terbatas untuk bahan uji coba. Setelah uji coba dilaksanakan,
diperoleh gambaran bahwa secara umum, ketiga buku ini, baik untuk
Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama maupun Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas dapat dipahami oleh pembaca dan tidak terda-
pat kesalahan prinsipial. Walaupun demikian, dari hasil uji coba itu
diperoleh pula beberapa saran yang patut mendapat perhatian tim pe-
nulis.

Selanjutnya tim penulis kembali mengolah draft kedua untuk
menjadi draft ketiga berdasarkan masukan-masukan yang diperoleh
dari hasil uji coba serta sumber-sumber tertulis yang diperoleh
kemudian.

Setelah bekerja beberapa waktu, draft ketiga berhasil diselesai-
kan. Sebenarnya draft ketiga ini akan diseminarkan di Dili, tetapi
karena kesalahan teknis, maka draft ketiga tidak dapat dibagikan. Un-
tuk mengatasi masalah ini kemudian dibagikan naskah yang telah
dicetak untuk diujicobakan.

Pada awal bulan Nopember 1993, diadakan seminar kedua.
Seminar ini juga dihadiri oleh pelbagai pihak termasuk para pelaku,
bupati dan pejabat pemerintah, tokoh masyarakat, dan lain-lain.
Suasana seminar cukup tegang karena terjadi perbedaan pendapat di
antara peserta seminar, bahkan ada yang menghendaki agar buku ini
jangan dulu diedarkan. Akhirnya seminar kedua ini memperoleh
kesepakatan-kesepakatan sebagai berikut :

1. perubahan judul, dari Sejarah Perjuangan Timor Timur menjadi
Sejarah Perjuangan Rakyat Timor Timur.
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perbaikan kerangka penulisan, dan

3. penambahan anggota tim penulis dalam rangka penyempurnaan
draft ketiga: anggota tim yang dimaksud harus putra dacrah Timor
Timur.

Disamping itu peserta seminar menyarankan agar dapat segera ditulis
o o [=
sebuah buku sejarah Timor Timur, yaitu "Sejarah Induk"



Anggota tim putra daerah yang ditunjuk oleh Gubernur Timor-
Timur dan Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan Propinsi Timor Timur adalah

1. Domingos M. Dores Soares, SH, MS

o

Pe. Jose Antonio da Costa

. Drs. Florentino Sarmento

|98}

Dalam perkembangan kemudian Drs. Florentino Sarmento me-
ngundurkan diri atas permintaan sendiri. Selanjutnya tim penulis, ber-
sama kedua putra daerah itu melakukan perbaikan-perbaikan untuk
menghasilkan naskah draft keempat. Perbaikan yang prinsipial ialah
pada penulisan nama-nama tokoh dan istilah-istilah tertentu yang
dianggap kurang tepat.

Demikianlah, buku ini disusun melalui proses kerja yang cukup
memakan waktu dan tenaga dari tim penulis.

Pada akhirnya tim penulis menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam proses penulisan buku ini.
Kritik dan saran yang bersifat membangun kami harapkan demi
kesempurnaan buku ini.

Jakarta, 22 Januari 1995

Tim Penulis



SAMBUTAN :
KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI TIMOR TIMUR

Dengan berkat dan rakhmat Tuhan Yang Maha Esa, kita
telah dapat menyelesaikan penyempurnaan Buku Sejarah Perjuangan
Timor Timur (yang telah dicetak pada tahun anggaran 1992/1993)
menjadi Sejarah Perjuangan Rakyat Timor Timur.

Buku yang diterbitkan kali ini adalah hasil akhir dari segala
upaya yang telah ditempuh oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan c.q Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Timor Timur.

Namun kami tetap menyadari bahwa masih banyak kekurangan-

kekurangan baik yang menyangkut materi, pencetakan maupun
illustrasi *_.ug ada.

Untuk itu kepada para pembaca/pemakai buku ini kami
mohon untuk tetap memberikan sumbang saran maupun kritik yang.
men\bangun demi makin sempurnanya buku ini.

Kepada semua pihak dan khususnya anggota Tim Penulis
yang telah berpartisipasi dalam upaya menyempumakan dan menerbitkan
buku Sejarah Perjuangan Rakyat Timor Timur ini kami sampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih.

Semoga buku ini banyak manfaatnya dalam rangka
pembangunan Bangsa

Dili, - Januari 1994

. TRI SUWARTANTA
NIP. 130163013



SAMBUTAN
KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI TIMOR TIMUR

Atas berkat dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, telah dapat dicetak ulang buku
Sejarah Perjuangan Rakyat Timor Timur untuk pegangan para siswa SD,
SMP, dan SLTA <di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Timor Timur.

Di. samping untuk pegangan siswa SD, SMP, dan SLTA, maksud dari
penulisan buku Sejarah Perjuangan Rakyat Timor Timur adalah untuk
memberikan pengertian serta wawasan yang benar tentang perjuangan Rakyat
Timor Timur dalam usaha membebaskan diri dari cengkeraman penjajah.

Disamping itu buku ini juga dimaksudkan untuk merekam kejadian yang
nyata, sehingga pada waktu yang akan datang tidak diputar balikkan oleh
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, karena sejarah adalah rekaman
kejadian nyata yang harus diketahui dan dihayati oleh generasi berikutnya.

Pada cetakan kedua ini dicetak seluruhnya 15.000 buku untuk tingkat SD,
SMP, dan SLTA dengan beberapa perbaikan berdasarkan masukan dari
berbagai pihak. Untuk itu kami sampaikan ucapan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah memberikan masukan dan perbaikan kepada Tim
Penulis buku Sejarah Perjuangan Rakyat Timor Timur.

Kami menyadari meskipun pada cetakan yang kedua ini telah ada perbaikan-
perbaikan namun pasti masih ada kekurangan-kekurangan. Untuk itu masukan
dari berbagai pihak demi perbaikan dan kesempurnaan buku ini masih kami
harapkan.

Semoga buku ini bermanfaat bagi pembangunan bangsa, khususnya di
Propinsi Timor Timur tercinta. semoga Tuhan selalu memberkati usaha-usaha
mulia ini.

Dil,

Jaquari 1995

ilay

Drs. M. Soekarman S., M. Ed
NIP. 130 160 743

Vil



SAMBUTAN GUBERNUR
KEPALA DAERAH TINGKAT I TIMOR TIMUR

Atas nama Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat [ Timor-
Timur, kami menyambut baik atas usaha-usaha yang telah ditempuh
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dalam hal ini Kanter
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Propinsi Timor
Timur. yang dengan segala daya dan upaya telah dapat menyempumakan
Draft Buku Sejarah Perjuangan Timor Timur, menjadi Secjarah
Perjuangan Rakyat Timor Timur.

Kami berterima kasih pula kepada Pemerintah, khususnva
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang telah berkenaan
mengangkat 3 (tiga) orang putera daerah sebagai anggota Tim
Penulis, sehingga lebih memperkuat dan dapat menambah hobot isi
buku ini. -

Memang sampai saat ini, belum ada Buku sejarah Timor
Timur atau semacamnya yang dapat dipergunakan sebagai pegangan
yang pasti bagi para pendidik maupun para siswa di Propinsi Timor
Timur.

Oleh karena itu. kami anjurkan buku ini agar dimanfaatkan
untuk mengist kekosongan yang ada bagi sekolah-sekolah di Propinsi
Timor Timur.

Kami memahami bahwa buku ini masih banyak kekurangannya,
untuk itu kepada para pembaca/pemakai buku ini diharapkan untuk
dapat memberikan sumbang saran maupun kritik demi kesempurnaan
buku ini. :

Kepada semua pihak dan khususnya kepada Tim Penulis buku
ini, kami sampaikan ucapan terima kasih atas segala upaya dan
dayanya demi terwujudnya buku ini.



Semoga buku ini bermanfaat bagi seluruh masyarakat Timor
Timur guna menyongsong hari esok yang lebih cerah.

Dili, 12 Januan 1994



DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROPINSI DAERAH TINGKAT | TIMOR TIMUR

Jin. Keikoli Beru Telp. 21445. 21691. 21427,

Dt LY
Nemor :¥ao/ 72 /PLIIZ,DPRD/1/1995 Dili, 26 Januari 1995.-
Sifat : Penting
Lampiran -
Perihal : Persetujuan Penbekakan ulang Kepada
dan Penerbitan Buku SeJjarah Ythe Sdre Kakanwil Departemen
Per juangan Ralyat Timor Timure Pendidikan dan Kebudayaan

Propinsi Timor Timur
di -

Dili,

Dengan ini kami sampaikan bahwa Rami setelah melihat pentingnya
Bulu Sejarah Perjuangan Rakyat Timor Timur untuk segera dapat disebar
luaskan kepada para siswa dan berdasarkan masukan-masukan dan perbai-
kan dari berbagai pihak maica kani menyetujui Pencetakan ulang dan Pe—
nerbitan Bultu 3ejarah Perjuangan Ralgyat Timor Timur.

Demikian surat persetujuan ini disampaikan untuk segera dapat di

laksanaican dan atas perhatian Saudara diucapkan terima kasihe

Dawatall
TOUR

Tembusan :

l. Gubernur Ol Tke I Timcr Tinmur;
2+ Kajati Timor Timur;

3. Danrem 164/iiD;

Lo Kapolwil Timor Timurs
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BAB I
LATAR BELAKANG

1. Lingkungan Alam dan Penduduk

Timor Timur, yang sebelum integrasi disebut Timor Portugis,
adalah propinsi ke-27 Negara Republik Indonesia. Indonesia merupakan
negara kepulauan. Kepulauan Indonesia, yang dahulu dikenal juga
dengan nama Nusantara, terletak di antara 6° garis lintang utara
dan 11° garis lintang selatan, memanjang dari barat ke timur antara
95" - 140" garis bujur timur. Kepulauan Indonesia terletak di antara
benua Asia dan benua Australia.

Wilayah Timor Portugis terletak membujur dari Barat Daya
ke Timur Laut antara 817' dan 1022' Lintang Selatan dan antara
123°25' dan 127°19' Bujur Timur.

Luas keseluruhan wilayah Propinsi Timor Portugis + 14.609 -
km?, termasuk Kabupaten Ambenu + 778 km?, Pulau Atauro + 150
km? dan Pulau Jako + 11 km?. Ambenu adalah salah satu Kabupaten
Propinsi Timor Portugis yang letaknya di Propinsi Nusa Tenggara
Timur terpisah dari daratan Timor Portugis.

Di sebelah utara wilayah darat Timor Portugis adalah
Selat Ombai dan Wetar. Di selat ini pula terletak Pulau Atauro,
‘sedangkan Pulau Jako berada di sebelah timur Pulau Timor.
Berturut-turut batas-batas wilayah Timor Portugis sebelah timur
adalah Laut Banda, di sebelah selatan dengan Laut Timor dan
di sebelah barat Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Orang Timor menyebut "Laut Perempuan” untuk Selat Onbai
dan Wetar karena airnya yang tenang. Sebaliknya, mereka menyebut
“Laut Lelaki” untuk Laut Timor yang bergelombang besar. Laut
ini langsung berhadapan dengan Samudra Hindia.
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Pada masa glasial (zaman es), daerah Indonesia terdiri atas
dataran Sunda. vang berada dibagian barat. dan dataran Sahul. di
sebelah timur. Dataran Sunda meliputi Jawa, Sumatera dan Kalimantan
dengan wilayah perairannya yang cukup luas. Wilayah inilah vang
berhubungan dengan daratan Asia Tenggara. Dataran Sahul di
sebelah timur dahulu berhubungan dengan Australia.

Daerah diantara dataran Sunda dan Sahul merupakan kepulauan.
vaitu Sulawesi. Nusa Tenggara, dan Maluku sekarang. Daerah vang
disebut Wallacea dibatasi oleh Laut Banda, Selat Lombok. Selat
Makasar dan Laut Sulu. Wilayahnya tidak stabil dan dibatasi oleh
laut yang dalam. Daerah ini merupakan rintangan penyaring bagi
fauna dikedua daratan itu. Sebagian fauna dapat melampaui
rintangan itu menuju ke timur dan sebagian lagi tidak. Demikian
sebaliknya fauna dari timur ke barat. Jadi. peranan daratan Sunda,
Wallacea dan Sahul penting sekali dalam migrasi fauna kedua jurusan.
termasuk penyebaran manusia.

Seperti juga di kepulauan lain di Indonesia, nenek moyang
orang Timor Portugis berasal dari benua Asia. mereka berdatangan
secara bergelombang. Keterampilan berlayar dengan perahu jelas
merupakan hal penting mereka untuk mengarungi lautan yang luas
agar sampai ketempat tujuannya.

Gelombang pertama merupakan migrasi penduduk tipe vedo
australoid. yaitu ras yang mempunyai persamaan dengan orang Veddu
di Srilangka dan penduduk asli Australia. Akan tetapi dari segi bahasa.
vang digunakan di Pulau Timor tidak ada pertaliannya dengan bahasa-
bahasa asli di Australia.

Orang-orang  yang bermigrasi pada gelombang kedua
memperlihatkan tipe fisik yvang disebut Papua-Melunesia dengan
ciri-ciri Negroid. Penduduk tipe ini banyak ditemukan di bagian
barat Pulau Timor. Di Timor Portugis Penduduk berciri Negroid
berdiam di daerah-daerah pegunungan. Dalam tahap ini di Timor
dikenal ada tiga bahasa "Papua" vaitu bahasa Mucassae tersebar
di daerah Baucau dan sebagian di Viqueque. bahasa Faruluco di
daerah Lautem, dan bahasa Bunay di daerah antara Bobonaro,
Fatululic. dan Zumalai.



Gelombang migrasi yang berikut adalah penduduk yang berbahasa
Austronesia. Termasuk ke dalam rumpun bahasa ini adalah bahasa-
bahasa: Tetun, Baiqueno, Mambai. Quemaq. Tocodede, Galoli, Idate,
Habo. Laculei, dan Naueti. Dalam perkembangannya, bahasa-bahasa
Macassai. Fatuluco dan Bunaq juga dipengaruhi oleh bahasa
Austronesia.

Sejalan dengan migrasi orang Austronesia, dikenallah oleh
penduduk di Timor teknik persawahan. peternakan hewan kerbau,
dan penggunaan alat-alat dari bambu. Di samping itu, beberapa
bentuk kerajinan tangan seperti tenunan. anyaman dan barang
tembikar mulai banyak dilakukan penduduk. Gelombang terakhir
migrasi penduduk ke Timor telah membawa teknologi membuat
alat-alat dari besi dan perunggu.

Sebelum berintegrasi ke Republik Indonesia, penduduk Timor
Portugis dapat dikelompokkan ke dalam golongan orang kulit putih
(Portugis) yaitu orang-orang keturunan Portugis (Mesticos) orang-
orang Cina, orang Arab. orang Indonesia. dan orang pribumi Timor
Portugis.

Di Timor Portugis. paling tidak terdapat 15 bahasa yang bagi
penutur berbahasa satu (monolingual) dari setiap bahasa itu tidak
saling dimengerti. Jumlah itu belum termasuk dialek dan subdialek.
Jika dihitung seluruhnya berjumlah 35 buah. Jumlah ite jauh lebih
banyak jika dibanding dengan bahasa yang terdapat di Timor bagian

barat. yang hanya 3 buah saja.

Menurut salah satu teori migrasi, keadaan tersebut berarti
bahwa pemukiman penduduk di Timor-Portugis pada umumnya
lebih tua daripada di Timor-Belanda. Dengan kata lain pusat-pusat
penyebaran penduduk yang lebih dahulu berkembang di Timor-
Portugis dari pada di Timor Barat. Hal ini disebabkan oleh proses
diferensiasi suatu bahasa menjadi dialek kemudian menjadi bahasa
vang berbeda, memerlukan waktu yang lama sekali.

Teori diatas belum tentu benar. mengingat keaneka-ragaman
bahasa di suatu tempat bisa saja karena menjadi sasaran gerakan
perpindahan berbagai sukubangsa. Kenyataan itu juga bisa berarti



bahasa-bahasa Austronesia di Timor Portugis merupakan satu
golongan dengan bahasa Atoni, Helon, dan Rote di Timor Barat dan
dengan bahasa Sikka dan Solor di Flores dan kepulauan Solor dan
Alor. Semua bahasa tersebut merupakan satu golongan dengan bahasa
Aru dan Kei, Seram dan Buru, sehingga membentuk satu golongan
yang luas, yaitu golongan bahasa Am-bon-Timor. Gambaran itu
memperlihatkan bahwa penyebaran penduduk berbahasa Austronesia
lebih luas daripada yang Non-Austronesia.

Carreia seorang ahli Antropologi bangsa Portugis mengatakan
bahwa bahasa-bahasa di Timor Portugis dapat dikelompokkan
dalam delapan kelompok bahasa :

bahasa Tetun, Kemak, Nogo-Nogo, Mambai, dan Tokodede;
bahasa-bahasa Galoli, Lacolei, dan Idate;

bahasa Macossai dan Naueti;

bahasa Medic, Waima dan Habu;

bahasa Bunak;

bahasa Dagada;

bahasa Marai;

A pBRrPPREF

bahasa Becais, Lo-lei, Naurace, Dadua, Ossu-moces, Maceler,
Sa-aun, dan Louai-epulu

Di antara kelompok-kelompok bahasa di atas yang paling luas
persebarannya dan daerah penggunaannya serta paling banyak
mempunyai dialek bahasa adalah bahasa-bahasa Tetun, Mambai,
Kemak, Bunak, Tokodede, dan Dagoda.

Dengan masuknya orang Portugis, bahasa Portugis mulai
dikenal oleh orang Timor Portugis. Pada zaman penjajahan Portugis
bahasa Portugis merupakan bahasa resmi dan bahasa tulisan. Bahasa
Portugis digunakan juga untuk komunikasi dalam bidang pemerintahan.
Bahasa Portugis juga merupakan bahasa pergaulan antar-sukubangsa
bagi golongan yang terpelajar. Pada saat integrasi tahun 1975, kira-
kira 7,4 persen orang Timor Portugls yang berpendidikan masih
dapat berbahasa Portugis.
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Walaupun bahasa Portugis digunakan secara luas namun
bahasa-bahasa Tetum. Mambai, Kemak. Bunak. Tokodede dan
Dagada tetap bertahan dan merupakan bahasa yang paling luas
pemakaiannya. Bahkan bahasa-bahasa itu mempunyai peranan besar
dalam Kkaitannya dengan perkembangan agama Katolik di Timor
Timur.

Sebagian besar pen‘duduk Timor Portugis menganut agama
animisme yaitu Halo Lulik pemujaan terhadap roh-roh halus dan
benda-benda yang dianggap berkekuatan gaib. Kepercayaan orang
Tetun dikenal dengan Maromak. Mereka memuja matahari, bulan
dan roh nenek moyang. Ada empat golongan roh yang dikenal oleh
orang Tetun, yaitu (a) nifu atau roh nenek moyang dari suatu klen
vang patrilineal: (b) rai na'in atau roh yang terdapat di tempat
tertentu seperti di batu, hutan, dan sebagainya; (c) buan atau roh
jahat yang tidak diketahui wujudnya. Roh jahat ini bertempat di
hutan belantara yang jauh dari manusia dan kerjanya memakan roh
orang yang tersesat; dan (d) swangi yaitu roh orang yang pada masa
hidupnya banyak melakukan kejahatan, sehingga mati secara tidak
wajar. Roh ini mengembara terus dan hidup dengan memakan
manusia.

Orang Tetun juga mengenal adanya dukun yang di sebut buan
atau matan do ok Matan berarti melihat dan do ok berarti jauh.
Jadi, seorang yang dapat melihat jauh ke depan atau meramal masa
depan. Di samping itu, ia juga dianggap dapat menyembuhkan orang
sakit dan menolak segala kekuatan jahat.

Selain percava kepada dukun, di setiap kerajaan terdapat
seorang tokoh agama tradisional yang dinamakan macair [lulik.
Jabatan ini khusus diperuntukkan bagi laki-laki. Tugas utama
macair lulik adalah menjamin hubungan yang baik antara penduduk
kerajaan dan roh-roh yang berkuasa di kerajaan tersebut. Untuk
menjalankan tugas itu, dia mengadakan upacara mewakili penduduk
kerajaan setempat.

Pada mada masa penjajahan Portugis. misionaris banyak melakukan
penyebaran agama Katolik secara intensif. Mereka mendirikan
sekolah-sekolah mulai tingkat sekolah dasar sampai sekolah lanjutan



pertama. Kesulitan penyebaran agama Katolik adalah faktor perhubungan
yang buruk ditambah lagi oleh kesulitan berkomunikasi dengan
penduduk setempat.

Meskipun orang" Tetun banyak yang sudah menganut agama
Katolik upacara-upacara tradisional yang berasal dari agama asli
mereka masih dijalankan. Mereka masih juga percaya pada roh-
roh yang menghuni alam sekelilingnya, séperti di batu-batu, hutan,
dan di pohon-pohon.

Dalam perkembangannya, agama Katolik banyak membantu
meningkatkan taraf pengetahuan orang Timor Portugis. Peranan
agama ini juga besar dalam kehidupan masyarakat pada umumnya.

2. Prasejarah

Dalam zaman-zaman geologi yang lampau Kepulauan Indo-
nesia selalu dipengaruhi proses-proses alam yang menyebabkan
perubahan daratan menjadi lautan atau sebaliknya. Perubahan-
perubahan itu disebabkan oleh gerakan-gerakan pengangkatan dan
penurunan atau disebut orogemesa; oleh kegiatan berbagai gunung
berapi, gempa bumi, perubahan aliran sungai, dan sebagainya. Salah
proses orogenesa adalah orogenesa Larami yang menyebabkan
sebagian besar wilayah Indonesia berupa lautan selama zaman
berikutnya yaitu zaman Tersier. Daratan Asia terletak di sebelah
barat laut dan daratan Australia terletak di sebelah tenggara lautan
tersebut.

Pulau Timor sejak zaman dahulu telah dihuni oleh manusia.
Hal itu dapat dibuktikan dengan ditemukannya peninggalanpeninggalan
mereka. Benda-benda itu merupakan alat yang dipergunakan untuk
mengolah alam. Teknologi manusia pada tingkat permulaan memang
digunakan untuk keperluan sehari-hari, yaitu untuk mengolah bahan
makanan berupa daging binatang dan umbi-umbian. Alat-alat itu
dibuat dari kayu, batu dan tulang dengan cara sederhana. Bahan
baku itu tentu dengan mudah dapat diperoleh dari alam sekitarnya.
Peninggalan prasejarah yang ditemukan di daerah Timor Portugis
banyak mempunyai persamaan dengan yang ditemukan di daerah
Indonesia lain.



Peta : Asia Tenggara pada Permulaan Zaman Tersier

Corak kehidupan manusia sesudah bumi mengalami zaman peng-
es-an atau sesudah zaman Plestosen tidak dapat ditelusuri seluruhnya,
kecuali beberapa aspeknya saja. Dari segi teknologis masa-masa
berburu (teknologi paleolitik) dapat ditemukan alat-alat yang terbuat
dari batu. Pada tingkat ini di Indonesia dikenal tradisi pembuatan alat-
alat dua macam bentuk pokok: tradisi kapak perimbas dan tradisi
serpih. Pada kala plestosen akhir alat-alat lain yang digunakan
manusia berasal dari tulang dan tanduk binatang. Bukti-bukti itu
ditemukan di berbagai daerah di Indonesia.

Diantara perkakas-perkakas batu hasil buatan manusia plestosen
yang menonjol di Indonesia ialah kapak perimbas. yakni sejenis
kapak yang digenggam. berbentuk besar. dan kuat. Tradisi kapak
perimbas di Indonesia mempunyai persebaran yang luas dan
khususnya berkembang di tempat-tempat yang banyak mengandung
bahan batuan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan penemuan-penemuan
di Sumatera Selatan (Lahat), Lampung (Kalianda), Kalimantan Selatan



(Awangbangkal), Sulawesi Selatan (Cabbengnge), Bali (Sembiran,
Trunyan), Sumbawa (Batutring), Flores (Wangka, Maumere, Ruteng)
dan Timor (Atambua, Kefamemanu, Noelbaki).

Alat-alat serpih yang pernah ditemukan di Pulau Timor dapat
digolongkan sebagai alat masif karena berukuran besar dan tebal.
Alat-alat semacam itu terdapat pula di Flores, tetapi berbentuk
kerucut dan melebar. Alat-alat ini terutama ditemukan di daerah
Atambua, di daratan Belu sebelah utara. Diduga temuan itu berasal
dari zaman Plestosen, mengingat letaknya dalam lapisan kerikil
Ainaro, yang ternyata mengandung sisa-sisa fosil s/egodon (Gajah
Purba).

5 3

Kapak Genggarﬁ Tmuan ceruh 11l

Alat-alat yang tergolong serpih bilah ditemukan di sekitar
danau air asin bernama Gassi Liu (atau Gussi Issi) Danau itu
terletak di pantai utara Timor Portugis antara 20-25 km di sebelah
timur Baucau. Jenis-jenis serpih bilah itu meliputi penusuk (lancipan),
serut dan pisau. Serpihan bilah yang diduga dar tingkat paleolitik
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ditemukan di sekitar Sagadat, sebelah tenggara Laga yang berada
kira-kira 15 km di sebelah timur Baucau.

Pada masa prasejarah di Timor Portugis,ditemukan bukti-
bukti lukisan dinding di gua-gua yang juga ditemukan di tempat-
tempat lain di Indonesia. Di Timor Portugis lukisan di dinding gua
itu terdapat di gua Ili Kere Kere, di Tutuala Kabupaten Lautem.

Sketsa-sketsa Lukisan Dinding Gua Ili Kere Kere

Bukti-bukti lain pada masa pra sejarah di Timor yang ada hubungannya
dengan temuan di tempat lain di Indonesia adalah manik-manik.
Di Indonesia pemakaian manik-manik umum sekali, sejak dahulu
hingga sekarang. Pada tingkat kehidupan manusia di gua-gua,.
manik-manik dibuat dari bermacam-macam bahan, seperti kerang
atau batu akik, kaca dan tanah liat yang dibakar.

G.P. Rouffaer telah menulis tentang jenis manik dari kaca
yang disebut mutisalah yang berasal dari Kepulauan Timor. Dari
penelitiannya, ia berpendapat bahwa mutisalah di Timor sama
dengan mutisalah yang ditemukan di Cambay. Kemungkinan besar
dari Cambay ini mutisalah menyebar ke Timor pada abad ke-15.
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proses baru berlangsung. Jadi tidak menunjukkan bahwa pemukiman
itu sudah lama.

Kebanyakan bahasa di Indonesia terikat dalam golongan
kekerabatan, yaitu Austronesia atau Melayu-Polinesia. Golongan
bahasa tersebut meliputi bahasa-bahasa di Sumatera, Jawa, Kalimantan,
Sulawesi, Maluku, dan Nusatenggara, kecuali sejumlah bahasa di
Halmahera dan Irian Jaya. Bahasa-bahasa yang disebut terakhir
adalah bahasa non-Austronesia. Golongan bahasa ini tidak dengan
sendirinya merupakan satu golongan kekerabatan, tetapi terdiri dari
sejumlah kelompok yang tidak memperlihatkan hubungan satu sama
lain.

Bahasa-bahasa yang terdapat di Timor Portugis dapat dibagi
ke dalam suatu golongan Austronesia dan non-Austronesia.

Kedua golongan itu meliputi bahasa-bahasa sebagai berikut:
Austronesia:

(1) letun

(2) Galole

(3) Mambai

(4) Tokodede
Non Austronesia
(5) Bunak

(6) Kemak

(7) Makasai
(8) Dagada

(9) Idate

(10) Kairui
(11) Midiki (Naumiki, Nauhete)



el

Peta Bahasa di Timor Timur




Pada masa lalu manik-manik berfungsi sebagai benda pusaka
atau sebagai alat tukar (jual beli) oleh karena itu hanya orang kaya
yang memilikinya. Di Timor isteri-isteri pemuka masyarakat
mengenakan manik-manik pada acara-acara pesta.

3. Kerajaan-kerajaan Tradisional

Bukti-bukti bahwa daerah Timor Portugis tidak dapat dipisahkan
dari wilayah Indonesia lainnya, semakin jelas terlihat pada abad
ke-14.

Menurut catatan sejarah, Pulau Timor sudah dikenal oleh
orang-orang di kepulauan lainnya di Nusantara ini, setidaknya sejak
abad ke-14. Jadi, jauh sebelum masuknya orang Portugis. Di dalam
naskah Negarakertagama yang ditulis oleh Mpu Prapanca (1365)
dapat dibaca bahwa Pulau Timor disebut bersama-sama dengan
pulau-pulau Nusantara lainnya. Pulau itu dikelompokkan ke dalam
nama tempat yang terletak di sebelah timur Pulau Jawa. Dikatakan
pula bahwa penduduk pulau itu mengirim hasil-hasil buminya ke
istana kerajaan Majapahit di Pulau Jawa.

Pengiriman hasil-hasil bumi seperti itu disebut Uperi Artinya,
suatu pemberian dari pihak yang satu kepada pihak yang lain diikat
oleh hubungan tertentu. Hubungan itu dapat antara “bawahan”
dengan ‘‘atasan” dan itu berarti bahwa yang satu merasa dilindungi
dan yang lain melindungi keamanannya. Hubungan itu dapat juga
berarti adanya persahabatan antara dua kerajaan. Majapahit adalah
sebuah kerajaan yang pada abad ke-14 sedang berjaya menguasai
dan “diakui” kekuasaannya oleh “seluruh” kerajaan di kepulauan
Nusantara. Apa pun bentuk hubungan itu, yang penting untuk
dicatat adalah bahwa Timor telah dikenal oleh penduduk yang
menetap di lain pulau di Nusantara. Sebaliknya, bagi penduduk
Timor pun berarti telah mengenal pula penduduk lain yang menetap
di pulau-pulau lain.

Sebelum kedatangan orang Portugis, penduduk Timor telah
mengenal tata-cara mengatur pemerintahan. Mereka mengenal sistem
kekuasaan tunggal, itu menunjukkan bahwa sesungguhnya, kekuasaan
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pusatnya hanya merupakan lambang persatuan saja. Dalam prakteknya
lebih berkaitan dengan upacara kepercayaan, tata cara hubungan
diantara kelompok-kelompok suku-bangsa yang berlainan. Hal itu
membuktikan adanva kesatuan wilayah yang lebih besar dan luas
vang dapat merangkul berbagai suku bangsa yang mendiami Pulau
Timor.

Sebagian besar penduduk Timor percaya bahwa dirinva
terasal dari Wehale, di daerah Belu Selatan. Kekuasaan tunggal
vang disebut Maromak O'an diakui bersama, baik oleh suku bangsa
Atoni maupun suku bangsa Belu. Dalam studi H.G. Schulte
Nordholt disimpulkan bahwa kekuasaan Maromak O'an diakui
bersama oleh suku bangsa Atoni dan suku bangsa Belu: atau oleh
dua sukubangsa terbesar di Pulau Timor. Di daerah Atoni kekuasaan
tunggal tersebut dikenal dengan nama Liurai-Somba'i

Masyarakat tradisional Timor percava bahwa seorang /liurai
sebagai keturunan dari "Yang Maha terang". Kekuasaannya dipandang
bersifat religius-magis. Pandangan inilah yang menjadi dasar
pengangkatan /iurai berdasarkan garis keturunan. Susunan masyarakat
adat menempatkan /iurai pada puncak kekuasaan kerajaan. Sebuah
kerajaan membawahi beberapa dato atau disebut juga kepala reiro
yang bersifat mandiri dalam hal mengatur wilayah kekuasaannya.
Dalam hierarki selanjutnya dibawa dato terdapat sejumlah kepala
suku. Berturut-turut kepala-kepala dibawah kepala suku adalah
'knua' dan kepala keluarga disetiap "uma kain”.

Berdasarkan hasil penelitian L. Berthe dan C. Friedberg
mengenai orang Bunaq. suku bangsa ini juga pernah mengakui
kekuasaan tertinggi yang berpusat di Wehale. Orang Bunaq yang
mendiami daerah Lamaknen (Timor Barat) menganggap dirinyva
sebagai vasal atau kerajaan dibawah pengaruh dari kekuasaan
Wehale. Di wilayah Timor Portugis. orang Bunaq yang mendiami
daerah sekitar Gunung Lakus semuanya mengakui sebagai vasal dari
Suai (suku bangsa Belu). sedangkan Suai sendiri merupakan bagian
dari Wehale juga. Di samping itu. orang Bunaq di Lamaknen
mengatakan bahwa pusat suku bangsa Kemak di Marobo pun
termasuk wilayah Wehale.



Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Wehale
pernah memainkan peranan penting dalam menyatukan Pulau Timor
dibawah satu kekuasaan tunggal. Perkiraan di atas diperkuat dengan
adanya sumber Portugis yang mengatakan bahwa di sebelah timur
Pulau Jawa terdapat Pulau-pulau dalam jumlah yang banyak sekali,
diantaranya ada sebuah (pulau) yang mereka namakan Timor yang
mempunyai seorang raja yang berdiri sendiri.

Seperti telah dikatakan di atas, kekuasaan tunggal bukan
merupakan kekuasaan absolut atau mutlak. Ia hanya sebagai lambang
persatuan saja. la dianggap sebagai penjaga benda-benda adat yang
suci (sakral). Itu berarti bahwa ia juga memiliki sifat-sifat yang
sakral sehingga tidak diperbolehkan meninggalkan tempatnya. Ia
hanya boleh "makan dan minum, duduk dan tidur" saja. Kekuasaan
vang sesungguhnya berada di tangan raja-raja setempat.

Uraian di atas menjadi jelas ketika berita Fa-Hien dari Cina
(1436) yang mengatakan bahwa Pulau Timor yang terletak di se-
belah timur Pulau Madura mempunyai dua belas pelabuhan (bandar)
atau pusat perdagangan, masing-masing di bawah seorang kepala.

Menurut kepercayaan setempat, Maromak O'an berasal dari
langit. Hal itu mirip dengan pandangan orang Belu sebab nama
Maromak O'an berarti "putera Tuhan". Orang Atoni juga mengatakan
bahwa pemimpin datang dari luar, yakni datang dari timur. tempat
matahari terbit (neon sait), sedangkan penduduk yang lebih dahulu
menetap dianggap "muncul dari bawah tanah".

Di samping Maromak O'an yang "hanva boleh makan.
minum dan tidur untuk menjaga benda-benda sakral di dalam wma
lulik (rumah pemalik), ada juga penguasa aktif dengan sebutan
liurai. Liurai adalah penguasa kerajaan (rai atau reino). Disetiap
kerajaan terdapat dua orang penguasa yang masing-masing dinamakan
macair fukun dan dato wain. Kedua tokoh ini masing-masing berasal
dari dua klen bangsawan yang ada dikerajaan tersebut dan tinggal
di desa-desa vang berbeda. Masing-masing membawahi sejumlah
kepala-kepala yang memimpin berbagai kelompok seketurunan.

Mucair Fukun dan dato waian Kedua-duanva duduk dalam
berbagai pertemuan yang diadakan oleh kerajaan. Mereka bertanggung
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jawab atas pelaksanaan dari keputusan-keputusan yang telah ditetapkan
dalam pertemuan itu. Di samping itu, mereka mempunyai peranan
sebagai hakim untuk memutuskan perselisihan yang timbul di
wilayah kekuasaan masing-masing. Dalam pelaksanaan dari keputusan-
keputusan yang telah diambil, mereka tidak dapat berbuat sewenang-
wenang, tetapi dengan cara bermusyawarah dengan para orang tua
terutama dari golongan bangsawan.

Orang Waiwiku-Wehale menganggap ada tiga liurai, yakni
yang berkedudukan di Fatu Aruin (sebelah utara Wehale), Sonba’i
(pemimpin orang Atoni), dan seorang liurai di Suai-Kamanasa
(daerah Belu yang terletak di Timor Portugis). Dalam sistim politik
tradisional ini ditemukan ada empat unsur: Maromak O’an bersama
tiga liurainya. Jumlah empat itu menarik jika dikaitkan dengan
catatan Pigafetta ketika pada 1522 berlabuh di Batugede, pantai
utara Timor Portugis, yang menulis: di balik pulau ada empat orang
bersaudara yang menjadi raja dari pulau (Timor) itu.

Dalam tradisi-tradisi setempat kita selalu kembali kepada
angka empat sebagai daerah inti Wehale-Waiwiku. Dari sudut orang
Atoni, istilah liurai dipakai untuk menunjukkan seluruh wilayah
Waiwiku-Wehale dan daerah pengaruhnya di tanah Belu. Dengan
demikian istilah Liurai-Sonba’i meliputi gabungan atau federasi dari
wilayah kekuasaan keduanya, baik yang dikuasai oleh liurai (orang
Belu) maupun oleh Sonba’i (orang Atoni).

Pembagian inti dalam dua unsur dan kemudian membelah
lagi menjadi empat bagian merupakan struktur dasar pada masyarakat
tradisional. Pandangan serba dua juga mempengaruhi alam pikiran
dan tata kehidupan masyarakat Pulau Timor. Kedua unsur itu dilihat
sebagai pasangan, seperti Laut Sawu yang cukup teduh disebut
sebagai laut betina atau perempuan, sedangkan Laut Timor yang
ganas bergelombang disebut sebagai laut laki-laki.

Pada tahun 1642, kekuasaan tertinggi di Wehale jatuh akibat
serangan orang Tupas yang dibantu oleh tentara Portugis dan kaum
penginjil Ordo Dominikan. Sejak itu para liurai setempat bertindak
sebagai penguasa tertinggi di daerahnya masing-masing. Besar
kecilnya kekuasaan liurai tergantung pada kondisi lokal dan kepribadian
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liurai itu sendiri. Itu juga berarti soal kemampuan pribadi liurai .
untuk dapat bertindak sebagai seorang penguasa sangat menentukan.

Pada zaman penjajahan Portugis, kedudukan liurai makin
lama makin terdesak. Ini dapat dimengerti karena Portugis tidak
menginginkan liurai mempunyai kekuatan yang dapat mengacam
kedudukannya di Timor Portugis. Para liurai yang boleh meneruskan
pemerintahannya harus mengakui kedaulatan Portugal. Mereka
menerima pengangkatan dari gubernur Portugal dan diberi sebutan
cornel (kolonel). Para penasihatnya kemudian disebut sebagai
conselheiro dan pembesar lain juga diangkat oleh pemerintah
kolonial setelah liurai memberi persetujuannya.

Selain kedua pimpinan tradisional di atas, juga ada yang
disebut chefe de suco. Kedudukan pemimpin tradisional ini sama
dengan pemimpin eksekutif kerajaan, yaitu macair fukun dan dato
uain yang disebut di atas. Namun, di dalam kenyataannya kedudukan
macair fukun dan dato Uain itu lebih efektif dari chefe de suco
dalam hal mengurus dan mengatur masalah-masalah pemerintahan
yang ada di wilayah desa. '

Pengangkatan chefe de suco berdasarkan pemilihan dari
warga kerajaan yang bersangkutan. Berbeda dengan pemilihan atas
macair fukun dan dato uain, pengesahkan kedudukan chefe de suco
harus diberikan oleh pemerintah kolonial Portugis. Tugas dari chefe
de suco ialah menyampaikan surat-surat perintah, memungut pajak
dan membatu mengkoordinasi pelaksanaan sensus. Dalam pelaksanaan
tugas, kedudukan chefe de suco lebih merupakan sebagai perantara
antara lingkungan pemerintah kolonial Portugis dengan lingkungan
penduduk pribumi.

RANGKUMAN

Asal-usul penduduk yang berdiam di Timor Portugis sama
dengan penduduk yang berada di wilayah-wilayah lain di Indonesia.
Dalam perkembangan selanjutnya memang terlihat adanya
perbedaan ciri-ciri fisik. Akan tetapi, jika diperhatikan ciri-ciri itu
sama dengan ciri penduduk yang hidup di kepulauan bagian timur
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Indonesia. Demikian pula dengan bahasa yang ada di Timor
Portugis. Asal-usul bahasa di Timor Portugis sama dengan bahasa
vang berkembang di lain wilayah di Indonesia. Meskipun terdapat
banyak perbedaan, jika diperhatikan tampak masih ada per-
samaannya.

Dilihat dari kondisi alamnya, kesuburan tanah  Timor
Portugis berbeda-beda dari satu daerah yang satu dengan daerah
lainnya. Pada umumnya pertanian merupakan lapangan kegiatan
orang Timor Portugis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan
tetapi, cara bercocok tanamnya masih sangat sederhana. Selain
bertani dan berladang, orang Timor Portugis juga melakukan
kegiatan ekonominya di bidang-bidang peternakanan, perdagangan
dan usaha-usaha lain. Hampir sama dengan bidang pertanian,
bidang-bidang yang disebut itu juga dilakukan secara sederhana.
Meskipun wilayah Timor Portugis dikelilingi oleh laut; tampaknya
potensi lautnya belum dikelola dengan sebaik-baiknya untuk
dimanfaatkan demi kesejahteraan hidupnya.

PERTANYAAN

1. Dari mana asal-usul penduduk Timor Portugis? Terangkan
dengan jelas !

N

Di mana letak wilayah daerah Wallacea? Dan apa ciri daerah
Wallacea itu ? Sebutkan dan terangkan dengan jelas.

Coba jelaskan gelombang-gelombang datangnya migrasi dari
benua Asia ke bagian timur Indonesia!

(V8]

4. Mengapa pada umumnya tanah di Timor Portugis kurang cocok
untuk bercocok tanam? Dengan teknologi macam apa tanah
Timor Portugis dapat digarap dengan sebaik-baiknya? Terangkan
dengan jelas.

5. Ada berapa golongan roh yang dikenal oleh orang Timor
Portugis? Sebutkan dan terangkan dengan jelas.



BAB 11
PENJAJAHAN PORTUGIS

Abad ke-16 dan ke-17 merupakan awal penaklukan negeri-
negeri Asia oleh bangsa-bangsa kulit putih, khususnya Portugis,
Spanyol, Inggris dan Belanda. Mereka memang bangsa “penguasa
laut”, dengan kapal-kapal layar yang khas, datang ke negeri-negeri
Asia, terutama untuk kepentingan ekonomi perdagangan dan kemudian
juga untuk penyebaran agama, khususnya agama Kristen-Katolik.

Di dalam hubungannya dengan perjalanan sejarah Indonesia,
di antara bangsa-bangsa kulit putih yang akan mempunyai sejarah
yang panjang di dalam penjajahan di negeri kita adalah Belanda
dan Portugis.

1. Masa Awal Kehadiran Portugis

- Kehadiran Portugis di Timor Portugis tidak dapat dipisahkan
dengan kehadiran penduduknya di kota pelabuhan Malaka. Karena
keinginannya yang kuat ke Asia untuk menguasai jalur perdagangan
rempah-rempah dari Asia ke Eropa, setelah menduduki Malaka pada
tahun 1511 itu, Portugis melanjutkan pencahariannya ke daerah-
daerah sebelah timur. Tujuannya adalah Maluku yang terkenal
dengan hasil cengkihnya; dan Portugis memang bangsa asing
pertama yang menemukan Maluku.

Di dalam perjalanannya ke Maluku itu, bangsa Portugis
dipandu oleh seorang nahkoda berkebangsaan Melayu, bernama
Ismail sebagaj: petunjuk jalan. Ia memang mengetahui jalur lintas
di daerah ini. Dari Malaka, ia menyusuri pantai utara Jawa, Bali,
Lombok melewati pulau yang kemudian dinamakan Flores (berarti
bunga), kemudian melewati Alor, Wetar, Kisar dan menyeberang
sampai ke Pulau Banda.

Tome Pires, seorang penulis Portugis, di dalam bukunya :
Suma Oriental (1514) telah menyebutkan pulau-pulau tertentu
penghasil utama barang dagangan yang sangat dibutuhkan. Di

21



sebutkan Timor adalah penghasil kayu cendana, Banda penghasil
utama pala dan Maluku penghasil utama cengkih. Tentang Timor,
juga ada yang menyebutkan hasilnya yang penting ialah madu dan
lilin. Berita ini berawal dari seorang Kapitan Portugis di Malaka
yang dikirim kepada Raja Manuel. Di samping itu juga diberitahukan
bahwa untuk melakukan perjalanan ke Timor diperlukan kapal
berukuran besar yang dapat memuat 500 ton barang. Seorang yang
bernama Duarte Barbosa memberitahukan bahwa pulau ini ramai
dikunjungi oleh pedagang-pedagang dari Arab dan Jawa untuk
mengambil kayu cendana. Keadaan yang ditulis oleh Duarte Barbosa
termuat dalam 'Livro em que se da relacao do que viu e Ouviu no
Oiente'. (buku tentang apa yang dilihat dan didengar di negeri
Timur). Sejak itu telah lahir berbagai dokumen yang memberitakan
hubungan dengan Malaka dan Timor.

Walaupun telah menemukan Timor dan telah melakukan
hubungan perdagangan secara "tetap", Portugis belum mendirikan
sebuah pelabuhan dagang di pulau ini. Hal itu disebabkan antara lain
oleh hal-hal seperti berikut.

1. Untuk meletakkan dasar kekuasaan di sebelah timur dari Goa
dan Malaka, konsentrasi usaha dipusatkan di Maluku (Ternate).

2. Karena kekuasaan kerajaan-kerajaan Islam di pantai utara Jawa
bertambah kuat dan meluas, Portugis memilih jalan pelayaran
menyusuri pantai selatan Kalimantan dan Sulawesi jalur ini
lebih singkat untuk sampai ke Ternate.

(V8]

Karena pertimbangan ekonomis dan ketiadaan personil yang
cukup.

Dapat dikatakan bahwa pada abat ke-16 belum ada
pemukiman Portugis di Pulau Timor, memang pernah ada usaha untuk
menetap di Mena, tetapi tidak tidak berhasil. Diberitakan pula bahwapada
tahun 1556 Padre Antonio Taveira telah membaptis 5.000 orang
di Timor, tetapi tidak dijelaskan tempat tinggal dari orang-orang
yang berhasil dibaptis tersebut. Pada periode ini kegiatan Portugis
di kawasan ini lebih bersifat penyebaran Injil dan perdagangan kayu
cendana dari pada kegiatan politik dan militer.
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2. Perkembangan Agama Katolik

Penyebaran agama Katolik yang merupakan agama yang
dianut oleh sebagian besar penduduk Timor Portugis telah mengalami
perkembangan, sejalan dengan datangnya orang-orang kulit putih,
khususnya orang Portugis.

Di atas disebutkan nama Padre Antonio Taveira yang berhasil
membaptis sekitar 5.000 orang Timor Portugis. Pater yang amat
besar jasanya sejak awal perkembangan agama Katolik itu pada
mulanya menetap di di Oecussi. Karena itu, namanya berhubungan
erat dengan awal menetapnya orang Portugis di daerah ini. Dari
sumber lain juga diketahui bahwa terdapat juga pedagang yang
berhasil membaptis penduduk asli sebanyak 200 orang di Flores
pada tahun 1559.

Di samping itu diberitakan pula bahwa telah ada orang Yesuit
yang mencoba melakukan kegiatannya, tetapi gagal karena dicegah
oleh pater-pater Dominikan. Demikian pula pada tahun 1559 itu
ada seorang Pater yang bernama Melchior da Luz telah mengunjungi
pantai Utara Timor, yaitu di daerah Muia.

Jika kita memperhatikan berbagai sumber, dapat diketahui
bahwa sampai dengan tahun 1561, kegiatan-kegiatan missi tidak
dilakukan secara teratur. Pada tahun 1558 uskup pertama yang
bernama Jorge de Santa Luzia untuk Malaka dan tiba di tempat
tugasnya pada tahun 1561. Di dalam langkahnya untuk penyebaran
injil di Timor, ia mengirimkan misionaris Dominikan yang pertama
ke Solor; misionaris Dominikan yang pertama itu ialah ; Pater
Simao das Chagas dan Bruse Aleixo. Dengan kedatangan misionaris
Dominikan itu, imam-imam Yesuit yang menetap di Sabu dan Rote
harus meninggalkan daerah itu, karena adanya ketidak senangan dari
pater-pater Dominikan itu.

Untuk melaksanakan tugas penginjilannya, para pater Dominikan
itu mendapat bantuan dari orang-orang Portugis yang lama menetap
di sana. Sebagai warga yang sebangsa dan seagama, mereka bekerja
sama membangun rumah tempat tinggal, gereja berukuran kecil, dan
sebuah benteng di Solor. Bangunan benteng itu diperlukan karena
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adanya tantangan dari penduduk yang beragama Islam. Pada waktu
itu memang pekerjaan missi tidak berjalan dengan lancar karena
adanya tantangan dari orang-orang Islam di daerah itu.

Walaupun demikian, pekerjaan penginjilan pater-pater Dominikan
itu tetap berjalan. Hal itu terlihat ketika pater Simao da Chagas pada
tahun 1583, melanjutkan pengiriman missionaris tiap tahun dari Orde
Dominikan sebanyak dua orang ke daerah ini. Selanjutnya pada bulan
April 1587 didatangkan lagi lima orang pater ke Solor, Kapitan benteng
yang pertama di Solor ini berasal dari ordo domonikan di Malaka dan
disahkan oleh Capitao-Mor Portugis di Malaka. Cara pengangkatan ini
berlangsung sampai tahun 1576, karena selanjutnya berlaku peraturan
baru yang telah di tetapkan oleh pemerintah. Perubahan peraturan itu
menetapkan Kapitan benteng di Solor langsung berada di bawah Raja
muda di Goa. Tentu saja Ordo Dominikan tidak senang dengan peraturan
baru ini, tetapi pengaruhnya yang telah dimiliki selama ini tetap dapat
dilanjutkan.

Masyarakat campuran Portugis-Kristen (Katolik) makin meluas
dan pada sekitar 1600 terdapat 27 kampung di Solor, Flores dan
pulau-pulau sekitarnya berada di bawah pengaruh Ordo Dominikan.
Pada waktu itu Solor merupakan pusat kegiatan utama Portugis,
sedangkan Ende merupakan pusat kegiatan utama yang kedua.
Walaupun mengalami berbagai rintangan yang tidak ringan, kegitan
penginjilan dilanjutkan. Pada tahun 1641 pater Antonio de Santo
Jacinto berangkat ke kerajaan-kerajaan Mena, Lifao dan Amanaban.
Setelah beberapa hari tiba di Mena, pada tanggal 24 Juni 1641,
ia berhasil mempermandikan ratu Mena bersama putera sulungnya
Yohannes; dan bersamaan dengan itu ikut pula dipermandikan
beberapa orang rakyatnya. Beberapa saat sebelum kapal tumpangan
pater Jacinto meninggalkan Mena kembali ke Larantuka, utusan raja
Amanaban datang dan meminta untuk mengajarkan ajaran agama
Katolik.

Pada bulan Agustus 1641 pater Jacinto mengirimkan missionarisdari
Larantuka ke beberapa tempat. Pater Bento Serrao dan Pater Manuel da
Resurreicao dikirim ke Mena. Pater Pedro de Santo Jose dan Pater Alvaro
de Tavaro yang berdiam di Lifau dikirim ke Ambeno.
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Selanjutnya, yang dikirimkan ke Amanaban ialah pater Jacintao de
Saonto Domingos dan Crisostomo de Santiago. Dengan demikian,
pada akhirnya raja-raja di kerajaan-kerajaan Mena, Lifau dan
Amanaban berhasil dibabtis pada waktu itu. Setelah raja-raja ini
berhasil dikristenkan, diadakan perjanjian- perjanjian dengan Portugis.
Menurut seorang penulis, Schulte Nordholt, adanya perjanjian
persepakatan antara Portugis (Ordo Dominikan) dengan raja-raja
setempat itu, berarti pula sejak itu kerajaan-kerajaan ini menjadi
sekutu-sekutu Portugis yang kuat dan dapat dipercaya. Raja-raja
setempat itu juga tidak lagi perlu membayar upeti, sebagai pernyataan
takluk kepada dua raja tradisional yang perlu dianggap terkuat, yaitu
kepada Wehale dan Sonba'i

Pada tahun 1642 sebuah ekspedisi yang dipimpin oleh
seorang pater : Lucas da Cruz, bersama 90 orang prajurit dipimpin
oleh Francisco berangkat ke Wehale. Tujuan rombongan ini tidak
hanya untuk melakukan penyebaran Injil «tetapi juga untuk menak-
lukkan kerajaan ini. Penaklukkan itu diperlukan oleh Portugis,
karena ternyata raja Wehale bersekutu dengan kerajaan Tallo, yaitu
kerajaan kembar bersama Goa yang memiliki pelabuhan utama
Makasar. Ekspedisi pertama ke pedalaman Timor ini berhasil
dengan baik. karena pada akhirnya raja Wehale beserta keluarga
dan warga kerajaan Wehale ditaklukkan dan dikristenkan. Dengan
jatuhnya kerajaan Wehale pada tahun 1642 itu, berakhirlah kekuatan
kerajaan tradisional di daerah ini.

Pada tahun 1642, kota pelabuhan Malaka jatuh dari tangan
Portugis ke Belanda akibatnya sebagian besar Indo-Portugis
meninggalkan kota ini dan menetap di kota pelabuhan Makasar.
Namun kota pelabuhan Makasar tidak aman lagi bagi orang-orang
Indo-PRortugis (mestico) ini karena Belanda berusaha menguasai
Sulawesi Selatan; karena itu mereka pindah ke Larantuka. Karena
ketertarikan pada perdagangan kayu cendana, ada di antara mereka
yang berusaha untuk menetap di pulau Timor, terutama di Mena dan Lifau.
tetapi mereka belum mendirikan benteng. Baru pada sekitar tahun 1645,
seorang Pater Dominikan bekerja sama dengan beberapa keluarga Mestico
memilih sebuah tempat di dekat Kupang sebagai pemukiman. Di tempat
inilah mereka mendirikan sebuah benteng.
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Dalam perkembangan selanjutnya, langkah-langkah kegiatan mis-
sionaris antara lain dengan kunjungan uskup Malaka Manuel de Santo
Antonio, ke Pulau Timor dan ke missionaris di Lifau Ambeno. Kunju-
ngan itu menunjukkan pertanda besarnya perhatian pimpinan gereja
terhadap perkembangan kegiatan pengkristenan di Timor Portugis.

Di tengah-tengah giatnya pekerjaan misionaris di Timor
Portugis, lahir perbedaan pendapat di antara uskup Manuel dos
Santos Antonio dengan Gubernur Francisco de Mello da Costa.
Sebagai akibat pertentangan itu, Pater Manuel de Pello dari Dili
dan Pater Bartolomeu Pereira dari Batugede melakukan penentangan
terhadap Gubernur baru dan keduanya mendapat bantuan dari
penduduk asli yang telah berada di bawah pengaruhnya.

Dalam abad ke-18 ini dapat dikatakan agama Katolik telah
berkembang dengan sangat pesat. Hal itu dapat dibuktikan oleh
berita tertulis yang menyebutkan bahwa tahun 1780 di Pulau Timor
telah didirikan tidak kurang dari 50 bangunan gereja. Dalam akhir
abad ke-18 ini juga terjadi kesulitan karena adanya pertentangan
antara pihak misionaris dengan gubernur. Pertentangan itu bersumber
pada adanya tuduhan dari gubernur bahwa Pater Francisco Luis da
Cunha yang telah diangkat sebagai Vikaris Jenderal telah mendorong
raja Manatuto untuk melawan orang-orang Portugis.

Setelah melalui krisis-krisis pada abad ke-18, memasuki abad
19, walaupun masih terdapat kesulitan yang harus dihadapi, terjadi
juga hal yang memperlancar jalannya kegiatan pengkristenan. Tahun
1820, Superior Dominikan Pater Frela di Dili diangkat sebagai
penasihat untuk mengangkat para gubernur jenderal. Selanjutnya
39 tahun kemudian, yaitu pada 1859, telah terjadi perjanjian baru
antara Portugis dengan VOC-Belanda yang memberikan jalan yang
lebih terbuka bagi misionaris Katolik untuk berkarya.

Dengan tujuan untuk lebih memperlancar kegiatan-kegiatan
misionaris di Timor, pada 1874 Timor dimasukkan ke dalam Diosis
Macao. Uskup Macao ternyata sangat berminat untuk mem-
perluas kegiatan-kegiatan misionaris dan untuk maksud itu ia
menugaskan Pater Antonio Joaquem de Mederiros melakukan
kunjungan pastoral ke pelbagai tempat kegiatan misionaris di selu-
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ruh wilayah Timor. Hasil laporan kunjungan pastoral ini, diangkatlah
pater Meideiros menjadi Viharis jenderal dan menugaskannya ke
Timor bersama tujuh orang imam lainnya. Mereka yang ditugaskan
itu telah membagi wilayah tugasnya masing-masing di Timor.

Di dalam melaksanakan tugasnya itu, misionaris tidak hanya
menyebarkan ajaran-ajaran dan ritual-ritual agama Katolik, tetapi
juga melangkah untuk memperbaiki aspek-aspek kehidupan yang
lain. Aspek yang mendapat cukup perhatian ialah bidang pendidikan.
Dibukalah sekolah-sekolah antara lain di Dili, di Manatuto, Bariquca,
Liquica dan Bazartete.

Abad ke-20 memberikan suatu proses yang kemudian melahirkan
Diosis Dili berdasarkan Bula Solemnibus Conventionibusdari Paus
XII pada 4 September 1940. Berdasarkan ketentuan itu, pada 18
Januari 1941 diangkatlah Administrator Apostolik yang pertama,
yaitu Pater Jaime Garcia Gorelart. Pada tahun 1945 ia kemudian
diangkat sebagai Uskup Diosis Dili yang pertama.

Gereja Motael
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3. Orang-orang Tupas

Pada tahun 1566 pater-pater dari Ordo Dominikan berhasil
mendirikan benteng batu di Solor, dengan tujuan untuk melindungi
orang-orang atau kampung-kampung Kristen yang telah ada dan
mulai berkembang di sana. Ketika mereka datang ke Timor (Solor)
ini, para pater itu membawa orang-orang lain dengan pelbagali
macam pekerjaan, seperti pedagang, pembantu, dan budak. Mereka
yang dibawa serta itu tidak semua berbangsa Portugis, tetapi
berasal dari Afrika, daratan Asia Tenggara dan ada juga dari India.
Para pedagang, pembantu, dan budak itu menetap di sekitar benteng
dan kawin dengan penduduk asli (pribumi).

Perkawinan mereka melahirkan anak-anak keturunan yang
berkembang menjadi penduduk bermasyarakat sendiri di kampung-
kampung sekitar benteng; terciptalah masyarakat herdarah campuran
yang beragama Katolik dan berada di bawah naungan pemerintah
Portugis. Masyarakat ini kemudian dikenal dengan nama: Tupas
atau sering juga disebut dengan nama Genre de Chapeu orang yang
memakai topi karena topi itu merupakan ciri khas dari penduduk
Kristen di tempat ini. Istilah yang disebut terakhir itu (Gente de
Chapeu), menurut seorang ahli, Charles Boxer, nama 7upas tidak
ada hubungannya dengan fopi tetapi berasal dari kata Dravidia
Tupassi yang berarti juru bahasa. Kelompok masyarakat Tupas itu
kemudian disebut oleh Belanda dengan istilah Portugis Hitam

Di dalam perkembangannya kemudian kelompok masyarakat
Tupas ini menjadi suatu kekuatan yang mempunyai pengaruh dalam
kehidupan politik di Timor. Di dalam persaingan yang terjadi di
Timor karena perebutan pengaruh dan kekuasaan, golongan Tupas
sering tampil sebagai penentu. Mereka tersebar di pusat-pusat
perdagangan Portugis di benteng milik Ordo Dominikan di Solor.
Sebenarnya, pusat pemukimannya di Larantuka. Sekitar dua abad
kelompok masyarakat ini mampu mendominasi kekuasaan di
kawasan laut Sewu. Kelompok ini memang mampu mengembangkan
kekuatannya bahkan juga bersaing dengan Ordo Dominikan, yang
ratusan tahun yang lalu membawa mereka ke Timor Portugis.
Hubungan perkawinannya dengan keluarga raja-raja setempat juga
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memberi kesempatan kepada mereka untuk memperoleh dukungan
dari penduduk setempat.

Di dalam perkembangannya kemudian golongan Tupas
mampu menanamkan pengaruh kekuasaannya di Pulau Flores dan
juga ke Pulau Timur. Di dalam percaturan politik kekuasaan di
daerah-daerah ini terdapat dua hal yang tampak dari golongan
Tupas ini.

1. Posisi dan pengaruh golongan Tupas makin kuat. Hal ini justru
makin memperkuat posisi Portugis. Karena mereka beragama
Katolik mereka memihak  Portugis. Akibatnya, usaha
Belanda untuk memperluas kekuasaan dan pengaruhnya dapat
dicegah.

2. Kesatuan tradisional dari kerajaan-kerajaan asli (pribumi) telah
dikalahkan dan dipecah belah. Akan' tetapi, di lain pihak
kekuatan kerajaan-kerajaan pantai yang memiliki pelabuhan
makin menonjol. Oleh karena itu, kedudukan Sonba’i makin
kuat. Dalam pada itu golongan Tupas juga memperkuat diri
melalui perkawinan dengan putri raja-raja di pantai yang
memiliki-pelabuhan. Dengan demikian, golongan Tupas ini pun
dapat pula menguasai perdagangan di daerah-daerah kekuasaan-
nya.

Pada hakekatnya golongan Tupas memegang pimpinan
kekuasaan politik dalam jangka waktu yang cukup lama dalam abad
l.e-18. Cara yang ditempuhnya terkadang dengan menyerang
Portugis atau merangkul Balanda. Selain itu mereka sering me-
lakukan serangan terhadap kerajaan-kerajaan pribumi. Namun,
tidak jarang pula terjadi peperangan di antara mereka sendiri.
Sebagai contoh, pada tahun 1735 dan 1745, golongan Tupas
melancarkan serangan terhadap Kupang, tempat pusat kekuasaan
Belanda. Serangan yang cukup besar ialah serangan yang dilakukan
pada tahun 1749. Serangan ini dikenal dengan Perang Penfui. Dalam
perang itu golongan Tupas mengerahkan pasukan sekitar 50.000
orang di bawah pimpinan keluarga da Costa. Mereka mendapat
bantuan dari beberapa raja, seperti Amarasi, Ambeno, Larantuka,
dan Belu. Banyaknya bantuan dari pelbagai raja itu, menunjukkan
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betapa besarnya pengaruh golongan Tupas di Timor. Walaupun
golongan Tupas mengerahkan pasukan yang berjumlah besar,
kemampuan pengaturan siasat perang dari Belanda yang jauh lebih
baik menyebabkan golongan Tupas mengalami kekalahan. Bahkan
pimpinan utamanya Gaspar da Costa tertembak mati.

Kekalahan golongan Tupas dalam Perang Penfui pada tahun
1749 itu menyebabkan kekuatan dan pengaruh Portugis dan golongan
Tupas menurun dan melemah. Akan tetapi, hal itu tidak berarti
bahwa Belanda berhasil menguasai keadaan politik secara ke-
seluruhan. Walaupun Perang Penfui mengakibatkan pergeseran
kekuatan dan kekuasaan di antara pihak-pihak yang terlibat, belum
dapat dipastikan siapakah di antara mereka yang terkuat. Sebagai
akibat dari Perang Penfui, semua raja yang memihak kepada
golongan Tupas diasingkan oleh Belanda ke luar daerah Timor.
Namun, masih saja terjadi perlawanan, misalnya pada tahun 1752,
Amasari dan Amakano menyerang Belanda, tetapi dapat dikalahkan.

Untuk mempertahankan kekuasaannya, pada tahun 1756,
Kompeni Belanda mengirimkan utusannya ke Timor yang berhasil
mengadakan perjanjian dengan beberapa raja terkemuka, antara lain
dengan Sonbai. Raja Sonbai tampaknya berusaha mengembangkan

.kekuasaannya dengan bersekutu dengan Belanda. Hal itu dilakukannya

untuk mengimbangi kekuatan golongan Tupas. Setelah berhasil
mengatasi kekuatan Tupas, Sonbai berbalik menentang Belanda,
tetapi akhirnya raja Sonbai ditangkap dan diasingkan ke Tanjung
Harapan. i

4. Propinsi Portugis

Dalam abad XVII tampaknya persaingan antara Portugis dan
Belanda untuk menanamkan kekuasaan dan pengaruhnya di Nusantara
berkembang lebih tajam. Salah satu daerah yang diperebutkan ialah
Timor Portugis. Untuk melancarkan usaha mereka melebarkan
pengaruh dan kekuasaannya, kedua bangsa kolonial itu saling
menyerang dengan menggunakan kekuatan senjata. Pada tahun 1602
para pedagang Belanda mendirikan organisasi (kongsi) dagang
dengan nama Verenigde Qost Indische Compagnie (VOC) atau lebih
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dikenal dengan nama Kompeni Di dalam kenyataannya, Kompeni
yang sebenarnya merupakan kongsi dagang ini juga diper-
lengkapi dengan kekuatan militer. Karena itu, di dalam melebarkan
kekuasaan dan pengaruhnya, VOC juga menggunakan kekuatan
militer.

Pada tahun 1613 Belanda (VOC) melakukan serangan ke
pusat kekuatan Portugis di benteng Solor dan ini menyebabkan
berpindahnya kekuatan mereka ke Larantuka. Dalam jarak waktu
sampai tahun 1662, benteng di Solor berkali-kali mendapat serangan
dan karena itu berkali-kali pula pindah tangan, dari Portugis ke
Belanda dan sebaliknya dari Belanda ke Portugis. Ternyata keadaan
yang demikian ini disadari sebagai hal yang tidak menguntungkan
ke dua belah pihak. Oleh karena itu, pada tahun 1662 ditandatangani
sebuah perjanjian perdamaian antara keduanya. Dalam perjanjian
itu, ternyata benteng Solor tetap berada di bawah kekuasaan
Portugis. Dengan perjanjian itu, berarti di kawasan Nusa Tenggara
terdapat dua kekuatan kolonial yang saling berhadapan, yaitu
Portugis (Ordo Dominikan dan Tupas) yang berpusat di Larantuka
dan Belanda (VOC) yang berkedudukan di Kupang, tempat mereka
mendirikan benteng pada tahun 1656. Dari segi agama, kekuatan-
kekuatan pribumi setempat yang mendukung VOC secara berangsur-
angsur menerima pengaruh Belanda dan menganut agama Protestan;
karena memang Belanda menganut agama Protestan. Sebaliknya,
orang-orang pribumi yang mendukung Portugis adalah penganut
agama Katolik.

Walaupun di atas telah disebutkan bahwa golongan Tupas
yang berpusat di Larantuka, bekerjasama dengan Portugis (Ordo
Dominikan), di dalam situasi tertentu, golongan Tupas ini juga
terkadang menentang orang Portugis dan memihak kepada Belanda
atau pribumi setempat. Hal itu dapat terjadi karena memang
kekuatan golongan Tupas sendiri terbagi dua yang masing-masing
mempunyai pengaruh di lingkungan masyarakatnya, yaitu Antonio
de Homay dan Mateus da Costa.

Tahun 1681 cara pemerintah Portugis di kawasan ini berubah
karena sejak tahun itu daerah Solor dan Timor secara resmi
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dinyatakan sebagai bagian dari Estado da India; Capitau-mor dan
Timor secara resmi diakui sebagai daerah kekuasaan ibu kota Goa
yang merupakan pusat kekuasaan Portugis di Asia. Langkah-
langkah pemerintah di daerah ini sebagai Capitau-mour selalu
mengalami kesulitan karena kedua kekuatan keluarga golongan
Tupas, yaitu Hornay dan Costa tidak menghendakinya. Walaupun
demikian, pada tahun 1702 pemerintah Portugis mengangkat An-
tonio Coelho Guerreiro sebagai penguasa setempat dan ia memilih
Lifau sebagai tempat kediamannya. Kehadirannya ditentang oleh
golongan Tupas, bahkan Lifau dikepung oleh Tupas, tetapi ia
mampu bertahan sampai 1705. Karena itu Guerreiro dianggap
sebagal awal mula pemerintahan Portugis di Pulau Timor. Karena
adanya tantangan yang dihadapi, ia kemudian memindahkan tempat
pemerintahannya ke Manututo dan memperkuat diri dengan mendirikan
sebuah benteng.

Pada tahun 1769 pusat pemerintahan Portugis dipindahkan ke
sebuah tempat yang dianggap lebih strategis, yaitu Dili. Pemindahan
pusat kekuasaan Portugis ini didasari oleh pertimbangan perdagangan
kayu cendana dan kemudian juga didorong oleh kegiatan penyebaran
agama Katolik oleh Ordo Dominikan.

Pada abad XIX Belanda mulai mengadakan eksplorasi
pertambangan dan bidang ekonomi, seperti minyak, batu bara,
garam. Demikian pula Portugis, telah mengambil ketetapan untuk
tetap mempertahankan daerah-daerah yang telah dikuasainya selama
ini. Kehendak mempertahankan kekuasaan itu, terutama juga karena
dukungan kuat dari golongan Tupas yang memang telah mempunyai
pengaruh yang amat kuat dan berbaur dengan penduduk setempat.
Pertimbangan mempertahankan daerah kekuasaan itu lebih banyak
didukung oleh alasan-alasan politik, agama, dan kebudayaan, tetapi
tidak oleh alasan-alasan ekonomi.

Untuk memperkuat kedudukan, Portugis mulai memikirkan
untuk melakukan kegiatan-kegiatan pembangunan, khususnya Dili.
Tahun 1834 Dili mulai dibangun dan pada tahun 1856 kota ini sudah
berpenduduk 3017, di antaranya sejumlah 2047 telah beragama
Katolik. Sementara itu pada tahun-tahun kemudian, telah terjadi

32



Benteng Maubara

perubahan dalam hal penempatan Timor-Timur untuk pengaturan
jalan pemerintahannya. Sejak 1681 berada di bawah kekuasaan
Portugis di Goa, tetapi ini hanya berlangsung beberapa tahun dan
dipindahkan di bawah kekuasaan Portugis yang bepusat di Macao.
Selanjutnya, pada tahun 1896 Gubernur yang berkedudukan sebagai
penguasa di Timor Portugis itu ditempatkan langsung dari pemerintah
pusat di ibu kota Portugis, Lisboa.

Dalam abad ke-19 di Eropa juga terjadi banyak peristiwa yang
memberikan pengaruh pada pemerintahan Portugis di Timor-Timur.
Berakhimya perang Napoleon telah mendorong terjadinya beberapa
perubahan karena adanya pendapat-pendapat baru di dalam negeri
Portugis. Pada tahun 1821 telah diadakan perubahan yang amat
penting bagi tata negara Portugis, yaitu perubahan konstitusi
(undang-undang) yang melahirkan monarki yaitu lebih liberal dan
dibentuknya Parlemen di negara ini. Konstitusi ini juga memperhatikan
keadaan daerah seberang lautan dan sejalan dengan itu kedudukan
Timor Portugis ditingkatkan menjadi propinsi
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Peningkatan kedudukan Timor Portugis menjadi koloni karena
adanya kepastian bahwa daerah tersebut menjadi milik Portugis,
artinya dengan Belanda sudah ada perjanjian yang saling mengikat.
Perjanjian yang dimaksud itu ditandatangani pada 6 Oktober
1854, oleh kedua belah pihak di Lisboa. Walaupun ditandatangani
pada 1854, ratifikasi (pengesahan) untuk pelaksanaannya baru
dilakukan oleh parlemen Belanda pada lima tahun kemudian, yaitu
20 April 1859. Itu pun setelah dilakukan perubahan dalam beberapa
hal yang tercantum di dalam naskah perjanjian itu.

Menurut isi dan ketentuan perjanjian Lishoa tahun 1854 itu,
Portugis harus melepaskan tuntutannya untuk menguasai pulau-
pulau sekitar Timor, termasuk Pulau Solor, kecuali Pulau Atauro
(pulau kambing) dan Pulau Jako, tetapi daerah Oekusi tetap berada
ditangan Portugis. Demikian pula daerah Sutrana, Maubara
menjadi wilayah Portugis. Sebaliknya, daerah -Maukatar diper-
tahankan sebagai wilayah kekuasaan Belanda. Ketentuan penting
dari perjanjian ini ialah "perbatasan besar”™ yang membelah
Timor menjadi dua bagian. Garis perbatasan itu dimulai di
sebelah utara antara daerah Jenilu (Belanda) dan Kova (Portugis)
sampai ke selatan antara wilayah Lakuken (Belanda) dan Suai
(Portugis).

Di dalam masalah perbatasan ini, walaupun sudah ditentukan
garis perbatasan besar pada tahun 1854 itu, tetap ada persoalan.
Salah satu faktornya karena raja-raja pribumi setempat tidak diajak
untuk ikut menentukan perbatasan yang ditentukan oleh kedua
bangsa kolonial itu. Garis-garis perbatasan itu mengikuti perbatasan
antara wilayah raja-raja pribumi, tetapi garis-garis perbatasan yang
telah disetujui itu belum dianggap pasti. Karena itu, lahir kebutuhan
untuk perdamaian dengan membuat garis perbatasan yang lebih
tepat semakin terasa. Sejalan dengan itu, pada tanggal 10 Juni 1893
diadakan perjanjian yang menetapkan bahwa kedua belah pihak
bersedia mengadakan pengukuran dan pemetaan garis perbatasan
setempat. Namun, di dalam kenyataannya, hasil perjanjian itu baru.
dilaksanakan pada lima tahun kemudian (1898). Waktu itu pemeritah
Belanda menunjuk panitia yang dipimpin oleh F. Fokkens, Residen
Timor En Onderhoorigheden  (Timor dan kawasannya, demikian
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pula pihak Portugal menunjuk Dom Jose Celestino da Silva,
Gubernur Timor. Panitia penentuan garis perbatasan F. Fokkens-
da Silva ini berhasil melakukan tugasnya dan ber-dasarkan itu kedua
bangsa kolonial itu ditentukan. Perjanjian yang ditandatangani pada
tanggal 1 Oktober 1901 itu menetapkan, antara lain.

1. Belanda menyerahkan Maukatar kepada Portugis.

2. Portugis menyerahkan Noemuti, Tohakai, dan Tamiru Ailala
kepada Belanda.

Namun, ratifikasi (pengesahan) perjanjian itu baru dila-
kukan pada tahun 1917. Penundaan itu terjadi karena dua hal :
1. di Portugal sedang terjadi pergolakan yang menyangkut perubahan

bentuk negara, yaitu dari negara kerajaan Konstitusional menjadi
republik.

2. Pada tahun 1914 Perang Dunia I pecah.

Dengan demikian Pulau Timor, sampai saat integrasi dibagi
oleh dua kekuasaan kolonial berdasarkan perjanjian tersebut di atas.

Konsolidasi kekuasaan Portugis di Timor Portugis memang
dapat dilakukan setelah proses pasifikasi diakhiri pada tahun 1912-
1913. Namun di dalam negeri Portugis sendiri keadaannya sedang
bergolak dan sulit. Terbunuhnya raja dan putra mahkota pada 1910
di Lisboa, demikian pula pecahnya Perang Dunia Pertama, dan
juga proses pergantian bentuk negara kerajaan menjadi bentuk
negara republik, merupakan faktor-faktor nasional dan internasional
yang dihadapi oleh pemerintah Portugal ketika itu. Setelah melalui
pergolakan, pada tahun 1926, pemerintah Portugal memperoleh
seorang pemimpin yang kuat dan diktatorial, yaitu Presiden Antonio
de Oliveira Salazar. Di bawah pemerintahan yang berusaha untuk
membentuk Orde Baru yang disebut Estado Novo kedudukan Timor
Portugis dipertegas sebagai daerah jajahan. Tatanan masyarakat
diubah antara lain dengan membagi masyarakat dalam dua kelompok:

1. masyarakat yang disebut Civilizado. kelompok yang (dianggap)
telah "beradab”,

2. masyarakat Nao -Civilizado kelompok yang (dianggap) belum
beradab.
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Dalam tatanan masyarakat itu terlihat adanya kelompok kecil
yang disebut civilizado adalah mereka yang ikut dalam proses
politik asimilasi kedalam peradaban Portugis (Civilizacao Portuguesa).
Untuk mencapai taraf peradaban itu mereka terlebih dahulu mengikuti
pendidikan Portugis yang menanamkan nilai-nilai kebudayaan Portugis.
Sedangkan sebagian besar anggota masyarakat disebut Nao-civilizado
("belum beradab").

R

Bekas Penjara Zaman Portugis

Langkah selanjutnya yang dilakukan pemerintah Portugal
ialah pengaturan administrasi di Timor Portugis. Pengaturan yang
dilakukan, antara lain di dalam undang-undang Kolonial (Colonial
Act) tahun 1930 dan Piagam Organik Negara (Organic Charter of
The Empire) tahun 1933. Dari dokumen-dokumen itu selalu terlihat
adanya ketentuan dan usaha untuk menjadikan Timor Portugis
sebagai koloni dengan Portugis dalam satu kesatuan, yaitu kebangsaan
Portugal (Portuquese Nation). Hal-hal yang demikian juga dianjurkan
dalam peraturan-peraturan yang dikeluarkan pada tahun-tahunberikutnya,
antara lain integrasi undang-undang kolonial dalam konstitusi pada
tahun 1951 dan undang-undang Organik Daerah Seberang Lautan
Portugis tahun 1953.
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Hal ydng amat penting sehubungan dengan langkah-langkah
perubahan yang dilakukan oleh pemerintah kolonial Portugis ialah
di bidang militer. Oleh karena itu, sejak tahun 1954 pemerintah
kolonial memberikan izin kepada penduduk pribumi Timor Portugis
untuk menjadi anggota tentara yang dikenal dengan nama Tropas.
Kebijaksanaan itu kemudian dilanjutkan dengan meningkatkan
pelaksanaan wajib militer bagi rakyat Timor Portugis. Sejak tahun
1961 pendidikan kemiliteran dilakukan secara lebih terorganisasi
yaitu setiap tahun diadakan dua atau tiga kali angkatan pendidikan.
Tiap-tiap angkatan pendidikan itu diikuti oleh 200 pelajar (calon)
anggota Tropas. Sejak itu jumlah anggota Tropas dari penduduk
pribumi makin bertambah dan sampai tahun' 1975 telah ada 2.500
orang pribumi yang menjadi anggota Tropas, sedang orang Portugis
yang menjadi Tropas di Timor Portugis sebanyak 250 orang.

Di dalam kehidupan, di Timor Portugis, telah ditempuh
kebijaksanaan nasional utama dengan prinsip-prinsip kesatuan politik
asimilasi spiritual dan budaya, disentralisasi pemerintah solidaritas
ekonomi dan otonomi finansial.

Untuk menjalankan pemerintahan kolonialnya pemerintah
pusat di Timor Portugis telah menyusun suatu sistem pemerintahan
dengan gubernur sebagai "penguasa tunggal" dan tertinggi. Timor
Portugis merupakan salah satu propinsi seberang lautan milik
Portugis. Sebagai penguasa tunggal gubernur memegang kekuasaan
tertinggi yang menguasai lembaga pemerintahan, baik eksekutif
maupun legislatif. Gubernur juga memegang jabatan sebagai Chefe do
Estado Maior. Pengangkatan gubernur dilakukan oleh pemerintah
pusat di Lisboa atas usul Menteri Wilayah Seberang Lautan.

Di dalam melaksanakan tugasnya, gubernur dibantu oleh
badan atau lembaga perwakilan dan badan atau lembaga pemerintahan.
Badan perwakilan disebut Concelho legislativo yang jumlah anggotanya
sebanyak 14 orang dengan 11 orang dipilih dan 3 orang ditunjuk
oleh gubernur. Badan Pemerintahan disebut Concelho do Governo.
Anggotanya berjumlah 7 orang yang terdiri dari gubernur, Panglima,
pasukan militer, kepala keuangan dan kontabilites, keempatnya
harus orang Portugis. Tiga anggota yang lain dari kalangan raja,
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tokoh masyarakat dan tokoh agama. Untuk menjalankan pemerintahan
kolonial di propinsi ini dibentuk departemen-departemen atau dalam
istilah Portugal disebut Reparciao Provincial dos Servicos yang terdiri
atas

1. Servicos de Fazenda e = Penyelenggara Bidang Ke-
Contrabilidade uangan dan Per-bendahqraan
2. Servicos de Administracao = Penyelenggara Bidang Admi-
nistrasi Sipil
3. Servicos de Florestas e = Penyelenggara Bidang Kehu-
Agricultura tanan dan Pertanian
4. Servicos de Alfandegas = Penyelengga Bidang Bea dan
Cukai
5. Servicos de Economia = Penyelenggara Bidang Ekono-
mi
6.  Servicos de Saude = Penyelenggara Bidang Kese-
hatan
7. Servicos de Obras = Penyelenggara Bidang Peker-
Publigase e Transportes jaan Umum dan Transportasi
8. Servicos de Educacao = Penyelenggara Bidang-bidang
Pengajaran dan Pendidikan
9. Servicos .de Transportes = Penyelenggara Bidang Perhu-
Aereos bungan Udara
10. Servicos de Meteorologiao = Penyelenggara Bidang Meteo-
rologi
11. Servicos de Veternaria = Penyelenggara Bidang Kehe-
wanan
12. Servicosde C.T.T = Penyelenggara Bidang PTT
13.  Servicos de Marinha Penyelenggara Bidang Pela-
yaran
14. Servicos de Aeronautica = Penyelenggara Bidang Pener-
Civil bangan Sipil
15.  Servicos de Gabinete = Penyelenggara Administrasi

Kantor Gubernur
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